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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 
 

Berdasarkan paparan data,hasil penelitian,dan analisis dalam 

pembahasan yang telah dibahas dalam bab-bab sebelumnya,peneliti dapat 

memberikan beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

1. Keberagaman adalah anugerah dari kekuasaan Alloh swt,yang telah 

menciptakan alam semesta dan isinya secara beragam.manusia sendiri 

merupakan makhluk yang diciptakan dengan bersuku-suku,dan 

berbangsa-bangsa,dengan sifat dan karakter yang berbeda-beda. 

2. Moderasi beragama merupakan perkara yang sangat dibutuhkan oleh 

bangsa dan negara terkhusus Indonesia yang memiliki keberagaman 

suku,ras,agama,golongan dan budaya.Dinamika keberagaman adalah 

hal yang lumrah dalam suatu keberagaman,tetapi jika tidak bisa 

mengelola keberagaman tersebut bisa mengarahkan kepda disintergrasi 

bangsa. 

3. Sekolah adalah tempat yang paling strategis untuk memulai merekayasa 

sosial dalam bermoderasi beragama, karena sekoalah adalah miniature 

masyarakat sesungguhnya. 

4. Kebudayaan adalah hasil dari pembiasaan sesuatu yamg dilakukan 

secara terus menerus,Internalisasi nilai-nilai agama di sekolah adalah 

ikhtiar dalam menumbuhkan moderasi beragama.Jika semua sekolah 
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menerapkan intervensi nilai-nilai agama secara Bersama-sama tidak 

mustahil moderasi beragama menjadi hal yang dimiliki oleh seluruh 

masyarakat.Dan kehidupan berbangsa dan bernegara akan berjalan 

dengan baik. 

5. Efektifitas internalisasi moderasi beragama di sekolah dalam 

menumbuhkan modeasi beragama sangatlah ditentukan oleh kepiawain 

pengelola sekolah,mulai dari kepala sekolah samapi penjaga sekolah 

termasuk petugas kantin. 

6. Intervensi moderasi beragama di sekolah akan lebih cepat bila dilakukan 

di semua lini kehidupan masyarakat sekolah,juga melalui kegiatan dan 

pembiasaan di sekolah.Moderasi beragama di sekolah harus hadir dalam 

kurikulum,intrakurikuler,kokurikuler,dan ekstrakulikuler.Internalisasi 

niali-nilai moderasi juga perlu hadir dalam pembiasaan baik di sekolah. 

B. Saran 

 

1. Kebijakan Kepala sekolah yang tertuang dalam tata tertib dan 

program kegiatan sekolah harus diikuti oleh semua peserta didik 

2. Memberikan pemahaman akan nilai baik dan buruk kepada peserta 

didik dengan pengajaran dan bimbingan. 

3. Memperdalam penghayatan peserta didik akan niali-nilai agama di 

sekolah dalam menumbuhkan moderasi beragama melalui 

pembiasaan dan kegiatan  Intrakulikuler, kokulikuler, 

ekstrakulikuler. 
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4. Mendorong peserta didik untuk mengaplikasikan nilai-nilai mulia 

bersumber dari agama yang ada di lingkungan sekolah dan di 

rumah sehingga menjdi sebuah karakter mulia pada pribadi peserta 

didik. 

5. Menciptakan nuansa budaya religious sesuai yang tercantum dalam 

visi dan misi sekolah,sebagai wadah dalam mendorong peserta didik 

selalu mengaplikasikan karakter mulia di lingkungan sekolah. 

Implikasi atau hasil yang dicapai dari upaya internalisasi nilai-nilai 

agama di sekolah dalam menumbuhkan moderasi beragama.dalam 

bentuk peserta didik berkarakter mulia di SDN I Krebet 

Bululawang Malang Indonesia, Pserta didik bisa memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai agama dan nilai-nilai karakter.Peserta 

didik memperoleh prestasi nilai di atas rata-rata,peserta didik 

memilki karakter mulia dalam meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan kepada alloh swt. 

C. Rekomendasi 

1. Untuk semua pihak yang berkompeten, terkhusus pimpinan dan 

pendidik di SDN I Krebet Bululawang Malang, hendaknya usaha 

yang telah dilakukan lebih intensif, dalam upaya membentuk 

peserta didik yang berkarakter dan moderat. 

2. Untuk orang tua / wali agar lebih aktif dan memberikan perhatian 

kepada putra dan putrinya supaya bisa mengamalkan nilai-nilai 

agama di sekolah. 

3. Semua peserta didik supaya lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 

yang ada di SDN I Krebet. 

4. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut terkait 

Internalisasi nilai-nilai agama di sekolah dalam menumbuhkan 

moderasi beragama, dengan harapan tesis ini menjadi informasi 

dan kontribusi pemikiran yang urgen para peneliti selanjutnya. 
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